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ABSTRAK 

Latar belakang: Hipertensi adalah suatu keadaan tekanan darah systole dan diastole yang abnormal. 

Hipertensi dapat dikelola dengan pengobatan non-farmakologis, seperti bekam. Bekam dilakukan 

dengan penyedotan kulit dibagian tertentu untuk mengeluarkan racun di dalam tubuh, serta berperan 

menurunkan tekanan darah systole. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, terkait 

bekam dalam penurunan tekanan darah systole pada pasien hipertensi. Tujuan: mengetahui efektivitas 

bekam terhadap penurunan tekanan darah systole pada pasien hipertensi. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian quasi experiment dengan model rancangan pre-post test with control 

design. Jumlah responden 32 orang dengan 16 responden (kelompok eksperimen) dan 16 responden 

(kelompok kontrol), teknik yang digunakan simple random sampling. Instrumen menggunakan alat 

pengukur tekanan darah (sphygmomanometer, stetoskop dan lembar hasil tekanan darah). Hasil: 

Analisis penelitian menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Hasil analisis menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dengan nilai 

p-value 0.000 dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok kontrol dengan nilai p value 

0.317. Simpulan: Bekam efektif dijadikan sebagai intervensi keperawatan terhadap tekanan darah 

systole pada pasien hipertensi di Posbindu PTM Wijaya Kusuma Taskombang Palbapang Kecamatan 

Bantul Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan menambah variabel atau pada penyakit yang berbeda. 

Kata kunci: Bekam, Hipertensi, Tekanan Darah Systole 

  

ABSTRACT 

Background: Hypertension is a state of abnormal blood pressure in systole and diastole. High blood 

pressure can be managed with treatment namely non-pharmacologically such as cupping. Cupping is a 

treatment by suctioning the skin or certain parts to remove toxins in the body and plays a role in lowering 

blood pressure. Thus, researchers conducted further research, related to cupping in reducing systole 

blood pressure in hypertension patients. Purpose: to determine the effectiveness of cupping on reducing 

systolic blood pressure in hypertensive patients Method: This study is a causal study with a quasi-

experimental research design and a pre-post test with control design. The number of respondents was 32 

respondents with 16 respondents as the experimental group and 16 respondents as the control group. 

Respondents were selected using simple random sampling techniques. The instruments in this study 

used blood pressure gauges (sphygmomanometers, stethoscopes and blood pressure results sheets). The 
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data was analized by using the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test. Result: The result of the data 

analysis showed that there were significant difference between pre-test and post-test in the experimental 

group with a p-value of 0,000 and there is no significant difference in the control group with a p-value 

of 0.317. Conclution: It can be concluded that cupping effect is used as a nursing intervention for systole 

blood pressure in hypertension patients in Posbindu PTM Wijaya Kusuma Taskombang Palbapang, 

Bantul District, Bantul Regency, Special Region of Yogyakarta. It is hoped that further researchers can 

conduct researches by adding variables or in different diseases. 

Keywords : Cupping, Nursing Interventions, Hypertension, Systole Blood Pressure 

 

 

Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu 

penyebab terbesar kematian dini di seluruh 

dunia. Pada tahun 2025, diperkirakan sekitar 

1,56 milyar orang dewasa akan hidup dengan 

hipertensi. Prevalensi hipertensi yang terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

dibuktikan dengan data hasil dari Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018, menyatakan 

bahwa adanya peningkatan angka hipertensi 

sekitar 8,2% dari sebelumnya (Riset Kesehatan 

Dasar, 2018). Berdasarkan data dari Riskesdas 

tahun 2018, penyakit hipertensi mencapai angka 

34,1% di Indonesia, dan di kabupaten Bantul 

mencapai angka sekitar 29,89%. Hasil studi 

pendahuluan diperoleh bahwa di Posbindu PTM 

Wijaya Kusuma Yogyakarta terdapat 55 warga 

yang  mengalami hipertensi. 

Hipertensi yang sering dikenal dengan 

sebutan “silent killer” merupakan suatu keadaan 

dimana adanya peningkatan tekanan darah baik 

systole maupun diastole yang abnormal (Gain, 

2013). Tekanan darah adalah kekuatan yang 

memungkinkan darah untuk mengalir ke 

pembuluh darah untuk beredar ke seluruh tubuh. 

Tekanan darah terbagi menjadi 2 yakni tekanan 

darah systole (TDS) dan tekanan darah diastole 

(TDD). Tekanan darah systole adalah tekanan 

pada arteri yang ketika jantung berkontraksi dan 

merupakan tekanan maksimum dalam arteri 

yang dinyatakan dengan angka yang lebih besar 

dengan kisaran nilai normal antara 90-120 

mmHg, dan berhubungan dengan curah jantung 

(Alifariki, 2019). 

Tekanan darah systole memiliki peranan 

utama, sebab berkaitan dengan curah jantung. 

Curah jantung merupakan jumlah darah yang 

dipompa oleh ventrikel setiap menit, yang 

dicapai ketika jantung sedang berkontraksi. 

Dari beberapa hasil penelitian menunjukan 

bahwa tekanan darah systole lebih utama untuk 

memprediksi komplikasi kardiovaskuler. Oleh 

karena itu adanya penurunan tekanan darah 
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systole akan disertai dengan penurunan resiko 

penyakit kardiovaskuler (Fatonah et al., 2017) 

Penatalaksanaan hipertensi sebagai 

upaya untuk mengelola kondisi tekanan darah 

tinggi agar mencapai rentang normal dan kondisi 

stabil. Maka, diperlukan pengobatan yang 

mendukung, yakni terdapat 2 jenis pengobatan 

yang termasuk dalam intervensi keperawatan 

yakni pengobatan farmakologi dan non- 

farmakologi. Pengobatan farmakologi adalah 

pengobatan dengan menggunakan obat-obatan 

seperti ACE Inhibitor, Beta- bloker, Calcium 

Channel Bloker, Dieuretik dan Vasodilator. 

Sedangkan pengobatan non-farmakologis 

merupakan pengobatan alternatif tanpa 

menggunakan obat-obatan dalam prosesnya. 

Salah satu jenis pengobatan ini yakni bekam. 

Banyak masyarakat yang memilih untuk 

melakukan pengobatan bekam, sebab 

pengobatan ini terbukti tidak memiliki efek 

samping pada pengobatan hipertensi. Selain untuk 

mengurangi tekanan darah, bekam juga efektif 

mengurangi gejala yang berhubungan dengan 

hipertensi (Zarei et al., 2012; Jia et al., 2015; 

Aleyeidi et al., 2015; Al-Tabakha et al., 2018). 

Bekam adalah metode pengobatan 

dengan penyedotan kulit di bagian-bagian 

tertentu untuk mengeluarkan racun dan oksidan 

dalam tubuh melalui torehan tipis yang 

mengenai pembuluh darah kapiler pada 

epidermis (Ridho, 2015). Mekanisme kerja 

bekam, yakni terdapat pada proses penusukan 

yang menyebabkan keluarnya Heat Shock 

Protein (HSP 70) yang akan mengaktivasi Nitrit 

Oxide (NO), kemudian Nitrit Oxide akan 

menyebabkan suatu kondisi relaksasi dan 

vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga 

dapat menurunkan tahanan dari pembuluh darah 

sehingga tekanan darah terutama systole akan 

mengalami penurunan (Aris Setyawan, 2022). 

Selain itu bekam juga mampu meningkatkan 

pelepasan endhorpin, vakumisasi dan skarifikasi 

yang dilakukan akan menstimulus sel 

keratinosit pada kulit yang selanjutnya akan 

menghasilkan beta endorphin (Subadi et al., 

2017; Setyawan, Budiyati and Hardiyanti, 

2020). Peningkatan endhorpin akan 

memberikan efek relaksasi (Petersen, 2019), 

kondisi ini akan menurunkan curah jantung 

yang berdampak pada penurunan tekanan darah. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui 

“Efektivitas Bekam Terhadap penurunan 

Tekanan Darah Systole Pada Pasien Hipertensi 

di Posbindu PTM Wijaya Kusuma Dusun 

Taskombang Desa Palbapang Kecamatan 

Bantul Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta”. 
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Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian 

causal dengan desain penelitian quasi 

experiment dengan model rancangan pre- post 

test with control design, dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. Instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan alat 

pengukur tekanan darah (sphygmomanometer, 

stetoskop dan lembar hasil tekanan darah). 

Intervensi bekam dilakukan sekali waktu 

dengan rentang 15-30 menit untuk semua 

responden pada kelompok eksperimen. 

Pengukuran pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen dilakukan 5 menit 

sebelum dan 15-20 menit setelah dilakukan 

bekam. Pada kelompok kontrol dilakukan 

pengukuran pre-test dan post- test dengan jarak 

waktu 5-15 menit. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 15 Desember 2019 di Posbindu PTM 

Wijaya Kusuma Taskombang Desa Palbapang 

Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul DIY. 

Populasi dalam penelitian yakni semua 

pasien yang menderita hipertensi di Posbindu 

PTM Wijaya Kusuma Dusun Taskombang Desa 

Palbapang Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah sampel 

sebanyak 32 responden dengan 16 responden 

sebagai kelompok eksperimen dan 16 responden 

sebagai kelompok kontrol.  

Analisis data penelitian   

menggunakan univariat dan bivariat. Analisis 

univariat digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden. Analisis bivariat 

menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney 

dengan α= 0.05. Peneliti menggunakan bantuan 

SPSS untuk proses pengolahan data dan analisis 

statistik. Penelitian ini telah lulus etik dengan 

No.2.06/KEPK/SG/V/2020. 

 

Hasil  

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan 

ditribusi frekuensi berdasarkan karakteristik 

pasien usia, jenis  kelamin, rutin mengkonsumsi 

obat dan merokok seperti ditampilkan pada 

Tabel 1. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa rata-rata usia responden 

berusia 46-55 tahun berjumlah 15 responden 

(46,9%), mayoritas berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 20 responden (62,5%), responden 

yang tidak rutin mengonsumsi obat 

antihipertensi berjumlah 23 responden (71,9%) 

dan mayoritas tidak memiliki kebiasaan 

merokok berjumlah 26 responden (81,3%). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 

Obat dan Merokok 
No Karakterisi 

tik 

Frekuen 

si (f) 

Persenta 

se (%) 

1. Usia 

(Tahun) 

  

 26 – 35 

Tahun 36 

- 45 

Tahun 46 

– 55 

Tahun 56 

– 65 

Tahun 

3 

5 

15 

9 

9.4 

15.6 

46.9 

28.1 

 Total 32 100.0 

2. Jenis 

Kelamin 

  

 Perempuan 

Laki – laki 

20 

12 

62.5 

37.5 

 Total 32 100.0 

3. Rutin Obat 

Antihiperte 

nsi 

  

 Ya 

Tidak 

9 

23 

28.1 

71.9 

 Total 32 100.0 

4. Kebiasaan 

Merokok 

  

 Ya 

Tidak 

6 

26 

18.8 

81.3 

 Total 32 100.0 

 

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan 

ditribusi frekuensi tekanan darah systole pada 

kelompok kontrol dan eksperimen setelah 

diberikan intervensi bekam seperti ditampilkan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tekanan      Darah 

Systole Pada Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol  Setelah Diberikan Bekam  

Kelompok eksperimen pada saat pre test 

memiliki nilai mean 151.88 dengan nilai systole 

minimal 140 dan maksimal 175, sedangkan pada 

saat post test memiliki nilai mean 137.19 dengan 

nilai systole minimal 130 dan maksimal 150. Pada 

kelompok kontrol pada saat pre test memiliki nilai 

mean 149.06 dengan nilai systole minimal 140 dan 

maksimal 160, sedangkan pada saat post test 

memiliki nilai mean 148.75 dengan nilai systole 

minimal 140 dan maksimal 1.  

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan hasil 

uji Wilcoxon tekanan darah systole pada kelompok 

kontrol dan eksperimen setelah diberikan 

intervensi bekam yang ditampilkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Tekanan Darah 

Systole Pada Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol                                Setelah Diberikan Intervensi 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa hasil dari uji 

Wilcoxon pada kelompok eksperimen memiliki 

nilai < 0.05, yaitu 0.000, hal ini menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-

rata tekanan darah pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen. Sedangkan pada 

kelompok kontrol memiliki nilai > 0.05, yaitu 

0.317, hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata tekanan 

darah pre-test dan post-test pada kelompok 

kontrol. 

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan 

hasil uji Mann Whitney                                  tekanan darah systole 

pada kelompok kontrol dan eksperimen setelah 

diberikan intervensi bekam ditampilkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney        Tekanan Darah 

Systole Pada Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol Setelah Diberikan Intervensi 

Bekam 

 

Tabel 4 menunjukan bahwa hasil dari uji 

Mann Whitney terdapat perbedaan rata- rata 

tekanan darah systole antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol di Posbindu 

PTM Wijaya Kusuma Taskombang Desa 

Palbapang Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta, setelah diberikan 

intervensi bekam mendapatkan p value 0.000.  

 

Pembahasan  

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 

laki-laki dan perempuan, dan mayoritas adalah 

perempuan dengan 20 responden (62.5%) dan 

laki-laki dengan 12  responden (37.5%). Berkaitan 

Kelompok Wilcoxon   

   
 

N 

 

Mea n 
 

 

Z 

Sig. (2- 

tailed) 

E
k

sp
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en
 

Pre 

Test 

dan 

Post 
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16 

 

 
8.50 
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3.59 

0 
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dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Susanah et al., 2017), yang berjudul  : “Pengaruh 

Bekam terhadap tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Poliklinik Trio Husada Malang”, 

menyatakan bahwa pada penelitiannya mayoritas 

dengan jenis kelamin perempuan 56.5% dan 

laki-laki 43.5%. dengan hasil tersebut bahwa 

jenis kelamin perempuan mempunyai banyak 

faktor resiko terjadinya hipertensi seperti 

ketidakseimbangan hormonal sehingga wanita 

lebih cenderung memiliki tekanan darah tinggi. 

Hal ini dijelaskan oleh (Miller, 2010) 

menyatakan bahwa perubahan hormonal yang 

sering terjadi pada wanita menyebabkan wanita 

lebih cenderung memiliki tekanan darah tinggi.  

2. Tekanan Darah Systole Sebelum dan Setelah 

Pada Kelompok Kontrol 

Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan pengukuran tekanan darah systole 

pada kelompok kontrol yang berjumlah 16 

responden. Pada saat dilakukan pre test 

didapatkan nilai bahwa tekanan darah systole 

memiliki nilai mean sebesar 149,06 mmHg 

dengan standar deviasi 7,576, dan responden 

mayoritas mengalami Hipertensi Derajat I 

dengan jumlah 13 orang, sedangkan terdapat 3 

responden yang mengalami Hipertensi Derajat II. 

Pada saat dilakukan post test, dari hasil 

pengolahan data didapatkan bahwa nilai mean 

sebesar 148,75 mmHg dengan standar deviasi 

sebesar 7,416. Responden pada saat post test 

mengalami Hipertensi Derajat I dengan jumlah 13 

responden dan Hipertensi Derajat II dengan 

jumlah 3 responden. Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan terdapat perubahan nilai mean dari 

pre test  ke post test. Hal demikian berkaitan 

dengan kegiatan yang telah dilakukan secara rutin 

oleh Posbindu PTM Wijaya Kusuma terkait 

dengan penyuluhan penyakit tidak menular 

terutama tentang penyakit hipertensi. Sehingga 

masyarakat yang masuk ke dalam kelompok 

kontrol mengalami penurunan yang tidak 

signifikan, dan penurunan yang terjadi dapat 

dipengaruhi oleh adanya kegiatan rutin 

penyuluhan penyakit tidak menular hipertensi, 

yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien 

hipertensi di posbindu tersebut. 

3. Tekanan Darah Systole Sebelum dan Setelah 

Diberikan Bekam Pada Kelompok 

Eksperimen 

Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan pengukuran tekanan darah systole 

pada kelompok eksperimen yang berjumlah 16 

responden. Pada saat pre test didapatkan hasil 

bahwa nilai mean sebesar 151,88 mmHg dengan 

standar deviasi 11,529. Tekanan darah tinggi 

dalam penelitian berkaitan dengan karakteristik 
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dari responden yang berada di Posbindu PTM 

Wijaya Kusuma, yakni seperti kebiasaan 

merokok menjadi salah satu faktor terjadinya 

peningkatan tekanan darah tinggi dan dengan 

merokok dapat menghapuskan efektivitas 

beberapa obat antihipertensi yang dikonsumsi 

oleh responden, jenis kelamin yang mendukung 

terjadinya hipertensi dan usia yang sangat 

berpengaruh dalam peningkatan tekanan darah, 

sebab semakin seseorang mengalami 

pertambahan usia, maka tekanan darah akan 

meningkat sesuai dengan usianya.  

Penelitian ini sejalan dengan (Rosidawati 

& Nurahmi, 2016) dengan judul “Pengaruh 

terapi bekam basah terhadap tekanan darah pada 

pasien hipertensi”, dengan hasil nilai mean 

146,35 mmHg dengan standar deviasi 23,814 

dengan 20 responden. Dalam penelitian tersebut, 

menyatakan bahwa meningkatnya tekanan darah 

di dalam arteri bisa terjadi melalui kerja jantung 

yang meningkat sehingga cairan lebih banyak 

setiap detiknya, arteri besar menjadi kaku, 

sehingga tidak dapat mengembang pada saat 

jantung memompa darah, akibatnya darah yang 

dialirkan oleh jantung dipaksa melalui pembuluh 

darah yang sempit dan menyebabkan tekanan 

darah meningkat. 

Pada saat post test, hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai mean sebesar 137,19 

dengan standar deviasi 7,739, serta responden 

pada penelitian saat post test mengalami 

perubahan serta terjadi penurunan yang 

signifikan,. Perubahan yang terjadi pada hasil 

penelitian penurunan tekanan darah systole 

berkaitan dengan manfaat dari intervensi bekam 

yang dapat membantu menurunkan tekanan darah 

systole, sehingga jantung mampu memompa darah 

dengan baik, sehingga aliran darah didalam tubuh 

menjadi lancar.  

4. Perbedaan Tekanan Darah Systole Sebelum 

dan Setelah Dilakukan Bekam 

Hasil analisa bivariat pada kelompok 

kontrol dan eksperimen menunjukan bahwa pada 

kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi 

bekam, sehingga hasil yang didapatkan tidak 

signifikan. Sedangkan pada kelompok eksperimen 

yang diberikan intervensi bekam didapatkan hasil 

yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 

melakukan Uji Wilcoxon didapatkan hasil bahwa 

P-Value pada kelompok kontrol >0,05. 

Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan rata-rata tekanan darah systole pre test 

dan post test pada kelompok kontrol. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Pratama et al., 2018) 

dengan judul “Pengaruh terapi bekam kering 

terhadap tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi di PSTW Jember”, menyatakan bahwa 
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terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tekanan darah yang meliputi 

riwayat keluarga, kebiasaan merokok, stress, 

konsumsi alkohol, obesitas, diet natrium dan 

diabetes. Sehingga, penurunan tekanan darah 

systole yang terjadi pada kelompok kontrol 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya. Dalam 

penelitian ini faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tekanan darah systole pada 

responden di Posbindu PTM Wijaya Kusuma 

meliputi faktor usia, jenis kelamin, kebiasaan 

merokok dan konsumsi obat antihipertensi yang 

juga memiliki peranan penting dalam 

menurunkan tekanan darah systole pada 

kelompok kontrol. Hasil tekanan darah systole 

pada kelompok eksperimen dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa pada kelompok eksperimen 

dengan diberikannya intervensi bekam, dengan 

nilai P-Value pada kelompok eksperimen < 0,05 

sehingga menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan sebelum dan setelah diberikan 

intervensi bekam pada kelompok eksperimen. 

5. Efektivitas Bekam Sebagai Intervensi 

Keperawatan Terhadap Tekanan Darah 

Systole Pasien Hipertensi 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada tekanan 

darah systole setelah diberikan intervensi bekam 

antara kelompok eksperimen. Hal ini dibuktikan 

dengan Uji Mann- Whitney, nilai P-value 0,000 < 

0,05, sehingga hal tersebut disimpulkan bahwa 

bekam efektif sebagai intervensi keperawatan 

terhadap tekanan darah systole pada kelompok 

eksperimen. Penurunan tekanan darah systole 

yang terjadi setelah dilakukan intervensi bekam, 

sesuai dengan teori Nitrit Oxide (NO), 

menyatakan bahwa pada kondisi hipertensi, terapi 

bekam sangat bermanfaat dalam membantu 

penurunan tekanan darah. Hal ini disebabkan, 

dengan adanya mekanisme kerja dari bekam yakni 

pada saat proses penusukan dengan menggunakan 

jarum steril yang kemudian dapat meningkatkan 

produksi Nitrit Oxide (NO) atau  Endhotelium 

Derived Relaxing Factor (EDFR), yang akan 

menyebabkan terjadinya vasodilatasi pada 

pembuluh darah sehingga tekanan darah akan 

mengalami penurunan. Pada penelitian ini, setelah 

diberikan intervensi bekam sebanyak satu kali 

telah dibuktikan bahwa bekam efektif sebagai 

intervensi keperawatan terhadap tekanan darah 

systole yang semula tinggi dapat mengalami 

penurunan bahkan tekanan darah systole dapat 

berubah menjadi kondisi yang lebih stabil. Dalam 

kondisi hipertensi, terapi bekam bermanfaat 

membantu dalam penurunan tekanan darah. Hal 

ini terjadi pada salah satu teknik bekam yakni 

penusukan dengan menggunakan lancet yang 

kemudian meningkatkan produksi dari (Nitric 
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Oxide) NO (Subadi et al., 2017), yang memiliki 

sifat vasodilator pada pembulu darah, sehingga 

tekanan darah akan menurun.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan dengan nilai p-value 0,317 > 

0,05, pada kelompok eksperimen terdapat 

perbedaan yang signifikan dengan nilai p-value 

0,000 < 0,05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa bekam efektif terhadap 

penurunan tekanan darah systole pada pasien 

hipertensi di Posbindu PTM Wijaya Kusuma 

Taskombang Palbapang. 
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